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ABSTRAK 
Miniature Circuit Breaker atau MCB suatu saklar otomatis yang bekerja untuk melindungi instalasi 
listrik dari gangguan hubung singkat. MCB berfungsi untuk memutuskan suatu rangkaian apabila ada 
arus yang mengalir dalam rangkaian atau beban listrik yang melebihi kemampuannya. MCB Yang 
beredar di pasaran mempunyai berbagai jenis daya, ukuran, tegangan maupun harga namun belum 
ada jaminan mutu yang menunjukkan adanya kepastian spesifikasi ataupun jaminan keselamatan 
pada setiap produk. Perlu dilakukan penelitian tentang karakteristik produk MCB sehingga akurasi 
kerja MCB Sebagai komponen pengaman dapat terpenuhi sesuai syarat mutu SNI 60898-1:2009 yang 
telah ditetapkan. Metode pengujian MCB disesuaikan dengan standar nasional Indonesia. Pengujian 
karakteristik MCB ini bertujuan untuk membuktikan bahwa apakah MCB yang sedang diuji tersebut 
telah memenuhi standar atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan uji empat merek MCB Yang 
berbeda merek Dan dengan arus nominal yang sama. Dari hasil pengujian semua nya memiliki hasil 
karakteristik yang berbeda beda setiap jenis MCB. 
 
Kata kunci: Miniature Circuit Breaker, SNI 60898-1:2009, Karakteristik 

 

ABSTRACT 

Miniature Circuit Breaker or MCB is an automatic switch that works to protect electrical 
installations from short circuit disturbances. MCB functions to break a circuit if there is a current 
flowing in the circuit or an electrical load that exceeds its capacity. MCBs circulating on the market 
have various types of power, sizes, voltages and prices but there is no quality guarantee that shows 
certainty of specifications or safety guarantees for each product. It is necessary to carry out research 
on the characteristics of MCB products so that the working accuracy of MCB as a safety component 
can be met according to the quality requirements of SNI 60898-1:2009 that have been determined. 
The MCB test method is adapted to Indonesian national standards. This MCB characteristics test 
aims to prove whether the MCB being tested meets the standards or not. This test was carried out by 
testing four different brands of MCB and with the same nominal current. From the test results, all of 
them have different characteristic results for each type of MCB. 
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1. PENDAHULUAN 
 Salah satu faktor penyebab terjadinya 

korsleting listrik adalah kurangnya 
pengetahuan konsumen tentang penggunaan 
listrik yang benar. Banyak orang menggunakan 
terlalu banyak peralatan listrik melalui satu 
stop kontak sehingga mengakibatkan beban 
berlebih. Jika hal ini dibiarkan terus menerus 
dapat terjadi korsleting listrik dan 
menimbulkan kebakaran. Oleh karena itu, 
terlihat bahwa pentingnya keselamatan dari 
gangguan listrik sangat penting dan Miniatur 
Circuit Breaker (MCB) sebagai komponen 
penting yang melindungi dari gangguan listrik. 

Setiap MCB memiliki karakteristik uji 
yang berbeda-beda walaupun jenis dan tipenya 
sama tetapi karakteristiknya berbeda. Untuk 
mempermudah dalam melakukan analisa 
pengujian pemutus sirkit, salah satu cara yang 
bisa dilakukan pada PT PLN (Persero) Pusat 
Sertifikasi yang melakukan pengujian serta 
verifikasi sehingga dapat melakukan pengujian 
pemutus sirkit yang sesuai dengan Standar 
Nasiona Indonesia. Dari permasalahn tersebut 
maka penulis mengangkat judul proyek akhir 
“Implementasi Pengujian Karakteristik 
Miniatur Circuit Breaker Berdasarkan SNI 
60898-1-2009 Di PT PLN (Persero) Pusat 
Sertifikasi”   
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Miniature Circuit Breaker 

Sistem proteksi adalah salah satu hal 
yang sangat penting dalam dunia 
ketenagalistrikan. Sistem proteksi 
dimanfaatkan sebagai pengaman peralatan 
listrik dari adanya gangguan kelistrikan, 
seperti korsleting listrik akibat beban berlebih 
serta mengurangi timbulnya kerusakan yang 
berujung mengalami kebakaran. Sistem 
proteksi merupakan salah satu hal terpenting 
dalam dunia kelistrikan. Sistem proteksi 
digunakan untuk melindungi peralatan listrik 
dari gangguan listrik, seperti korsleting listrik 
akibat beban berlebihan, dan untuk 
mengurangi terjadinya kerusakan yang dapat 
mengakibatkan kebakaran.  

 

 
MCB atau Miniature Circuit Breaker 

merupakan suatu alat proteksi otomatis 
yang berfingsi sebagai pembatas arus 
listrik yang menuju ke beban. MCB dapat 
berfungsi sebagai saklar. Pada 
pemakaiannya, MCB terlebih dahulu 
disesuaikan terhadap daya listrik yang ada 
pada instalasi rumah, agar energi listrik 
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

 
2.2 Prinsip Kerja MCB 

Miniature Circuit Breaker atau MCB 
memiliki dua jenis dalam hal pengaman,  yaitu 
secara thermis dan elektromagnetis. 
Pengaman thermis sendiri berfungsi untuk 
mengamankan dari adanya beban berlebih, 
sedangkan pengaman elektromagnetis 
berfungsi untuk mengamankan dari terjadinya 
hubung singkat. Berdasarkan dengan 
konstruksinya, MCB berdasarkan dengan 
konstruksinya. Pada MCB bekerja berdasarkan 
dengan dua cara pemutusan yaitu : 

1. Pemutusan secara thermis 
Pada pemutusan secara thermis prinsip 

kerjanya berdasarkan pada proses pemuaian 
panas dari batang bimetal, yang terdiri dari 
perpaduan dua jenis logam dengan koefisien 
muai yang berbeda. Jika arus yang melewati 
bimetal lebih dari arus nominal sebuah MCB, 
membuat terjadinya kelengkungan pada 
bimetal akibat panas, kemudian mendorong 
tuas pemutus untuk melepas kunci 
mekanisnya. Hal ini yang menyebabkan MCB 
terbuka dan akan trip atau memutuskan aliran 
listrik. 

 
2. Pemutus secara elektromagnetis 

Pemutusan secara elektromagnetis, pada 
prinsip kerjanya berdasarkan penggunaan coil 
yang digunakan untuk melakukan aliran 
listrik, dimana saat terjadinya proses induksi 
pada koil yang mengalami hubung singkat 
maka akan membuat terbentuknya medan 
magnet di sekitarnya dan akhirnya 
mengaktifkan tuas pemutus. Dalam situasi 
tersebut akan menimbulkan resiko efek lebur 
yang mengakibatkan terjadinya bunga api, 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
meredam bunga api yang terjadi selama 
pemutusan menggunakan pemadam busur api. 
Dengan begitu, akan menahan dan 
menyalurkan bunga api ke dalam sistem yang 
lebih aman. 
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2.3 Bagian-bagian MCB 

 
Sebagian besar MCB pada bagian dalam 

lebih didominasi oleh komponen mekanisnya 
yang berfungsi sebagai saklar mekanis dan 
kontak penghubung atau pemutus aliran 
listrik. Komponen mekanis ini bertanggung 
jawab dalam hal mematiskan MCB agar dapat 
berfungsi dengan baik dan mengamankan 
aliran listrik pada tiap instalasi listrik. Berikut 
adalah keterangan dari nomor-nomor yang 
tertera dari gambar diatas sebagai beriku. 
1. Terminal, berfungsi sebagai tempat koneksi 

kabel listrik dengan MCB. 
2. Pemadam busur api, berfungsi 

memadamkan busur api jika mengalami 
terjadinya percikan api saat pemutusan 
atau pengaliran kembalinya arus listrik. 

3. Solenoid atau lilitan dimana yang bekerja 
bila mengalami kejadian hubung singkat 
arus listrik dan berfungsi untuk 
mengamankan terjadinya hubung singkat. 

4. Toggle switch, berfungsi sebagai saklar 
on/off dari MCB dan juga menunjukkan 
status on atau off dari sebuah MCB. 

5. Kontak arus listrik, berfungsi untuk 
menyambungkan dan memutuskan aliran 
listri 

6. Switch mekanis atau saklar mekanis, 
berfungsi dalam membuat kontak arus 
listrik dapat bekerja. 

7. Bimetal, berfungsi sebagai thermal trip atau 
mengamankan beban berlebih. 

8. Baut, berfungsi sebagai kalibrasi untuk 
mengatur secara presisi arus trip dari 
sebuah MCB setelah pabrikasi 

 
 
 

2.4 Pengujian Karakteristik MCB 
Pengujian Miniature Circuit Breaker 

(MCB) ini di PT. PLN (Persero) Pusat 
Sertifikasi merupakan pengujian pada MCB 
yang dimana guna dilakukan pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
MCB dan untuk mengetahui apakah MCB 
tersebut sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Pusat Sertifikasi. Dimana 
standar yang digunakan pada PLN Pusat 
Sertifikasi yaitu standar SNI 60898-1:2009, 
ketika MCB telah memenuhi standar pengujian 
yang telah ditetapkan, maka MCB tersebut 
layak terima uji sertifikasi oleh PLN. 
Sedangkan ketika MCB tersebut gagal uji atau 
tidak sesuai dengan standar pengujian, maka 
MCB tersebut dinyatakan “FAILED” atau gagal 
uji sertifikasi. Miniature Circuit Breaker (MCB) 
baru tidak selamanya dalam kondisi baik dan 
aman maka dalam penelitian ini dilakukan 
pengujian terhadap Miniature Circuit Breaker 
yang akan di pasarkan.demi menghasilkan 
pasaran yang baik dan memuaskan konsumen, 
maka setiap MCB harus dilakukan pengujian 
yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh PLN. Dengan hasil uji yang 
telah tersertifikasi, penggunaan MCB dapat 
memperoleh keyakinan bahwa MCB yang telah 
tersertifikasi oleh PLN Pusat Sertifikasi dapat 
digunakan dengan aman dan andal sesuai 
dengan fungsinya. Selain itu ini juga 
menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Pusat 
Sertifikasi telah menjalankan proses pengujian 
dengan baik serta dapat diandalkan dalam 
memastikan keamanan dan kualitas produk-
produk kelistrikan. 
a) Pengujian Sifat Dielektrik 
Pada pengujian sifat dielektrik dimana pada uji 
ini terdiri dari beberapa pengujian yaitu uji 
ketahanan terhadap lembab, uji tahanan 
isolasi 500 Volt DC serta uji tegangan AC 
2000Volt. Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan pada uji sifat dielektrik, dimana dari 
hasil uji terhadap lembab, uji tahanan isolasi 
dan uji tegangan ac 2000volt. Didapatkan 
hasil pengujiannya menunjukkan bahwa kedua 
merek MCB tersebut telah memenuhi standar 
uji yaitu pada saat uji ketahanan terhadap 
lembab dengan kondisi ruang lembab pada 
suhu 25°C menyatakan bahwa hasil uji sample 
MCB dinyatakan memenuhi standar 
persyaratan uji. Kemudian pada uji tahanan 
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isolasi 500 Volt DC, pada hasil pengujiannya 
menunjukkan bahwa kedua merek tersebut 
memenuhi standar uji yaitu diatas 2 M. Ohm. 
Selanjutnya pada uji tegangan 2000 Volt, 
dimana dari hasil pengujian menunjukkan 
bahwa kedua merek MCB yang berbeda 
dengan rating arus yang sama menunjukkan 
bahwa hasil uji telah memenuhi persyaratan 
uji dimana harus tahan atau tidak boleh terjadi 
percikkan saat melakukan pengujian. 
 
b) Pengujian Kenaikan Suhu 
Pengujian kenaikan suhu di PT. PLN (Persero) 
Pusat Sertifikasi merupakan pengujian pada 
Miniature Circuit Breaker (MCB) yang 
berfungsi untuk mengetahui kenaikan suhu 
pada MCB. Pengujian ini juga berfungsi agar 
MCB yang di jual di pasaran telah lulus uji 
sertifikasi dan layak untuk digunakan. Dengan 
MCB dapat memperoleh keyakinan bahwa 
MCB yang telah tersertifikasi oleh PLN Pusat 
Sertifikasi dapat digunakan dengan aman dan 
andal sesuai dengan fungsinya. Selain itu, ini 
juga menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) 
Pusat Sertifikasi telah menjalankan proses 
verifikasi dengan baik serta dapat diandalkan 
dalam memastikan keamanan dan kualitas 
produk-produk kelistrikan. 
 
c) Pengujian Siklus 28 Hari 

Pengujian siklus 28 hari merupakan 
pengujian pada Miniature Circuit Breaker 
(MCB), yang dimana pada pengujian ini 
dilakukan selama 28 hari. Dimana pada 
pengujian ini selama periode akhir dari aliran 
arus kenaikan-suhu terminal harus diukur. 
Kemudian kenaikan suhu tidak boleh melebihi 
nilai yang diukur selama uji kenaikan suhu 
ditambah 15 K. 

 
d) Pengujian Kenaikan Suhu Setelah Siklus 28 

Hari 
Pengujian kenaikan suhu setelah siklus 

adalah pengujian dengan mengukur suhu pada 
Miniature Circuit Breaker (MCB) setelah 
dilakukan pengujian siklus 28 Hari. Pengujian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
suhu pada MCB setelah dilakukan uji siklus, 
apakah terjadi kenaikan suhu yang berlebih 
atau tidak. Dimana sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan yaitu standar SNI 60898-
1:2009, dimana pada uji kenaikan suhu setelah 
siklus ini hasil uji tidak boleh mengalami 
kenaikan suhu yang signifikan. ketika hasil uji 

kenaikan suhu setelah siklus melebihi dari 
standar yang ditetapkan, maka sample MCB 
yang diuji dinyatakan “FAIL” atau “Gagal Uji”. 

 
2.5 Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 
          SNI 60898-1:2009 adalah Standar 
Nasional Indonesia yang diadopsikan dari 
standar Internasional Electrotechnical 
Commission atau yang disingkat dengan istilah 
IEC, melalui metode terjemahan ke dalam 
bahasan Indonesia. Standar ini berisikan 
mengenai kelengkapan listrik pemutus sirkit 
untuk proteksi arus lebih untuk instalasi 
rumah tangga dan yang sejenisnya.  
Standar Nasional Indonesia atau SNI berisi 
tentang spesifikasi teknis untuk sirkit 
pemutus arus listrik, yang biasa dikenal 
dengan Miniatur Circuit Breaker atau MCB, 
yang mana isinya mencakup persyaratan 
teknis dalam hal karakteristik kinerja, 
pengecekan dalam tanda atau lebel yang harus 
ada dalam sirkit pemutus arus listrik, 
pemasangan sirkit pemutus arus listrik, serta 
pengujian dengan tujuan agar dapat 
memastikan keselamatan dan keandalan 
operasi sehari-hari kinerja dari sirkit pemutus 
arus listrik yang digunakan, dan miembuat 
pengujian sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan oleh SNI sendiri. 

 
3. METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan waktu perkiraan untuk 
melakukan penelitian di PT PLN (Persero) 
Pusat Sertifikasi, yang terletak di Jalan 
Laboratorium No. 1, RT.7/RW.1, Duren Tiga, 
Kec. Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 12760. 

Untuk mempermudah dalam penelitian 
yang dilakukan, maka dibuat desain penelitian 
berupa flowchart sebagai berikut. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perbandingan pengujian disini, 

yaitu dimana membandingkan 2 sample uji 
Miniature Circuit Breaker dengan karakteristik 
rating arus yang sama namun dengan merek 
yang berbeda. Disini dilakukan perbandingan 
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan 
karakteristik dari merek MCB yang berbeda 
apakah terdapat perbandingan yang jauh 
berbeda tau tidak. Dan juga untuk mengetahui 
karakteristik dari tiap merek MCB yang diuji. 
4.1. Hasil Perbandingan Pengujian Sifat 

Dielektrik 
Pengujian sifat dielektrik adalah proses 

untuk mengevaluasi kemampuan isolasi dan 
daya tahan isolasi. Pada pengujian sifat 
dielektrik ini merujuk pada kemampuan bahan 
isolasi untuk menahan tegangan tanpa 
mengalami kegagalan atau kebocoran arus. 
Pada pengujian sifat dielektrik terdiri dari 
beberapa macam pengujian yaitu uji 
ketahanan terhadap lembab, uji tahanan 
isolasi dan uji tegangan 2 kv. 

 
Tabel 4. 1 Hasil Perbandingan Pengujian Sifat 
Dielektrik pada MCB A 

 
 
 
 
 
 

Tabel 4. 2 Hasil Perbandingan Pengujian Sifat 
Dielektrik pada MCB B 

 
 

Pada tabel uji diatas adalah hasil 
pengujian sifat dielektrik. Dimana pengujian 
ini dilakukan perbandingan 2 sampel MCB 
yaitu ,MCB A, dan B. dapat dilihat bahwa hasil 
dari pengujian keempat jenis MCB, dimana 
hasil uji dari keempat jenis MCB tersebut 
berbeda-beda untuk karakteristik hasil uji. 
Dari hasil uji tersebut dapat dilihat bahwa 
hasil uji dari kedua jenis MCB, dimana nilai 
tahanan isolasinya masih dikatakan baik. 
Karena nilai tahanan isolasi yang tinggi 
menunjukkan bahwa MCB tersebut memiliki 
kemampuan yang baik untuk menahan arus 
listrik serta dapat mengurangi resiko 
kebocoran arus atau masalah lain yang terkait 
dengan kegagalan isolasi. 

 
4.2. Hasil Perbandingan Kenaikan Suhu 

Pengujian kenaikan suhu adalah 
pengujian yang dilakukan untuk memastikan 
bahwa MCB berfungsi dengan baik dan aman 
dalam kondisi operasional. Dalam pengujian 
ini, MCB dialiri arus listrik secara menerus 
sehingga pada MCB menjadi panas atau 
meningkatnya suhu kemudian memerikasa 
apakah perangkat tersebut sesuai dengan 
spesifikasi atau tidak. 
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Tabel 4. 3 4 Hasil Perbandingan Kenaikan 
Suhu MCB A 

 

 
 

 
 

Sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan pada SNI 60898-1:209, dimana 
pada pengujian kenaikan suhu tidak boleh 
melebihi dari 1 K, ketika sampel uji melebi 1 K 
maka dinyatakan “FAILED” atau gagal uji. 
Dari tabel pengujian kenaikan suhu pada MCB 
A, dapat dilihat dari hasil pengujian kenaikan 
suhu serta perhitungan bahwa hasil uji 
tersebut tidak melebihi standar yang telah 
ditetapkan yaitu tidak melebihi 1 K. sehingga 
pada sampel uji MCB A ini dinyatakan telah 
memenuhi standar yang telah ditetapkan 
dengan kata lain MCB A telah lulus uji pada uji 
kenaikan suhu. Pada pengujian kenaikan suhu 
pada MCB A ini membutuhkan 3 jam 
pengujian untuk mencapai kondisi suhu yang 
stabil. 

 
Tabel 4. 5 Hasil Perbandingan Kenaikan 
Suhu MCB A 
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Dari tabel hasil pengujian kenaikan suhu 

diatas, dimana pada pengujian kenaikan 
suhu pada MCB B membutuhkan waktu 2 
jam untuk kondisi suhu yang stabil, 
kemudian melakukan pengambilan data uji 
kenaikan suhu. Sesuai dengan standar SNI 
yang telah ditetapkan, dimana pada 
pengujian kenaikan suhu tidak boleh 
mengalami kenaikan suhu melebihi 1 K, 
ketika hasil uji kenaikan suhu melebihi dari 1 
K maka dinyatakan “FAIL”. Berdasarkan 
hasil pengujian dan pengambilan data hasil 
uji serta melakukan perhitungan untuk 
memastikan hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan diatas, dimana hasil uji telah 
memenuhi standar dengan kondisi kenaikan 
suhu tidak mengalami kenaikan melebihi 1 K. 
sehingga pada sampel uji MCB B ini 
dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
standar yang telah ditetapkan dengan kata 
lain MCB B telah lulus uji pada uji kenaikan 
suhu. 

 

4.3. Hasil Perbandingan Pengujian Siklus 
28 Hari 

Pengujian Siklus 28 hari adalah 
pengujian untuk menguji keandalan dan 
kinerja MCB dalam kondisi operasi yang 
berulang. Pengujian ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa MCB berfungsi dengan 
baik dan dapat melindungi sirkuit secara 
efektif selama waktu yang ditentukan, tujuan 
dilakukan pengujian ini juga yaitu agar tidak 
terjadi panas yang berlebih yang dapat 
membahayakan. 

 
Tabel 4. 6 Hasil Perbandingan Pengujian Siklus 
28 MCB A 

 
 

 
 

 
Dari data hasil pengujian dan perhitungan 

hasil uji pada pengujian siklus 28 hari, dapat 
dilihat dari hasil perhitungan bahwa pada uji 
kenaikan suhu pada terminal masukan dan 
juga terminal keluaran, pada MCB A tidak 
mengalami kenaikan suhu melebihi hasil 
kenaikan suhu sebelum siklus 28. Dilakukan 
perhitungan dari hasil uji untuk mengetahui 
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apakah hasil uji yang didapat pada saat 
pengujian mengalami kenaikan melebihi hasil 
uji kenaikan suhu sebelum siklus atau tidak. 
Namun berdasarkan hasil uji serta 
perhitungan, pada MCB A dinyatakan lulus uji 
sesuai dengan standar SNI yang telah 
ditetapkan, dimana tidak mengalami kenaikan 
suhu melebihi hasil kenaikan suhu sebelum 
siklus. Dengan kata lain MCB A telah lulus uji 
siklus 28 hari dan telah sesuai dengan standar 
SNI 60898-1:2009. 

 
Tabel 4. 7 Hasil Perbandingan Pengujian 
Siklus 28 MCB B 

 

 

 

Dari data hasil pengujian dan perhitungan 
hasil uji pada pengujian siklus 28 hari, dapat 
dilihat dari hasil perhitungan bahwa pada uji 
kenaikan suhu pada terminal masukan dan 
juga terminal keluaran, pada MCB B tidak 
mengalami kenaikan suhu melebihi hasil 
kenaikan suhu sebelum siklus 28. Dilakukan 

perhitungan dari hasil uji untuk mengetahui 
apakah hasil uji yang didapat pada saat 
pengujian mengalami kenaikan melebihi hasil 
uji kenaikan suhu sebelum siklus atau tidak. 
Namun berdasarkan hasil uji serta 
perhitungan, pada MCB B dinyatakan lulus uji 
sesuai dengan standar SNI yang telah 
ditetapkan, dimana tidak mengalami kenaikan 
suhu melebihi hasil kenaikan suhu sebelum 
siklus. Dengan kata lain MCB B telah lulus uji 
siklus 28 hari dan telah sesuai dengan standar 
SNI 60898-1:2009. 

4.4. Hasil Perbandingan Pengujian 
Kenaikan Suhu Setelah Siklus 28 Hari 
 

Pengujian kenaikan suhu setelah siklus 
28 hari adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui kenaikan suhu pada MCB setelah 
dilakukan uji siklus 28 hari, guna untuk 
mengetahui kenaikan suhu yang terjadi pada 
MCB apakah mengalami kenaikan suhu yang 
signifikan atau tidak. Pada uji ini sama dengan 
uji kenaikan suhu sebelum siklus 28 hari. 
Tabel 4. 8 Hasil Perbandingan Kenaikan Suhu 
Setelah Siklus (MCB A) 

 
 
Tabel 4. 9 Hasil Perbandingan Kenaikan Suhu 
Setelah Siklus (MCB A) 

 
Dari hasil pengujian kenaikan suhu setelah 
siklus kedua jenis MCB yang telah di uji diatas, 
dapat disimpulkan bahwa dari kedua jenis 
MCB yang telah diuji, dimana memilki hasil uji 
yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik 
dari masing-masing jenis MCB, sehingga dapat 
dilihat dari hasil uji perbandingan diatas. 
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4.  KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan dan pengujian 

pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan antara lain : 
1. P

Pengujian untuk peralatan listrik sangat 
penting untuk dilakukan karena untuk 
memberikan jaminan peralatan 
ketenagalistrikan untuk penunjang yang 
berkualitas baik dengan melakukan 
tahapan-tahapan pengujian sesuai dengan 
standar yang ditentukan yaitu SNI 60898-
1:2009. 

2. P
Pada saat pengujian dengan MCB dengan 2 
merek yang berbeda yaitu A dan B dengan 
arus nominal MCB tersebut sama, terlihat 
bahwa pada masing-masing hasil 
pengujiannya semuanya memiliki hasil 
yang berbeda-beda karakteristiknya.  

3. B
Berdasarkan hasil pengujian yang didapat, 
semua MCB pada pengujian karakteristik 
ini telah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan, sehingga dinyatakan telah lulus 
uji. 
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